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PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MEDIA
POHON MATEMATIKA PADA MATERI OPERASI

HITUNG BILANGAN BULAT

Wahid Ibnu Zaman
STKIP PGRI Blitar

e-mail: zaman_ibnu@yahoo.com

Abstrak: Dari beberapa penelitian telah diperoleh hasil bahwa Problem posing dan Open
ended mampu meningkatkan prestasi matematika siswa. Namun belum ada suatu pembelajar-
an yang menggunakan kolaborasi antara Problem posing dan Open ended. Oleh karena itu
peneliti ingin menerapkan suatu bentuk pembelajaran yang merupakan kolaborasi antara Pro-
blem posing dan Open ended yaitu pembelajaran dengan  menggunakan pohon matematika.
Pembelajaran dengan menggunakan pohon matematika dilaksanakan dengan meminta siswa
untuk menggambar daun atau membuat soal dengan membangun masalah dari suatu pohon
yang memuat pokok bahasan yang diberikan. Ketika membahas materi operasi hitung pada
bilangan bulat dengan menggunakan pohon matematika, pohonnya merupakan operasi hitung,
cabangnya merupakan  soal tentang operasi hitung yang hasilnya sudah ditentukan. Kemudian
siswa diminta membuat daun atau soal operasi hitung bilangan bulat yang jawabannya sudah
ditentukan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII dengan materi operasi hitung pada bilangan
bulat.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan pohon matemati-
ka berjalan dengan baik. Hal ini diperkuat dengan respon siswa terhadap pembelajaran dengan
pohon matematika yang sangat baik.

Kata kunci: pembelajaran matematika, pohon matematika, operasi hitung bilangan bulat

Abstract: By considering some previous researches, it shows that Problem Posing and Open
Ended Method are able to improve students’ achievement in mathematics. Nevertheless, learn-
ing method that is collaboration between Posing Problem and Open Ended has not existed yet;
therefore, researcher, in this case, is trying to develop a new method in learning mathematic
that is collaboration between Posing Problem and Open Ended by using mathematical tree.
Learning mathematic by using mathematical tree is done by asking students to draw leaves or
creating questions by manipulating problems from an tree that contains the basic problems
given. While discussing about arithmetic operation on integer number by using mathematical
tree, the tree represents arithmetic operation, and the branch represents the question making
about arithmetic operation which the results have been determined. Thereafter, students are
asked to create leaves or the arithmetic operation questions on integer numbers which the
answers have been determined. This research was conducted to grade VIII students, at the
subject of arithmetic operation on integer numbers. The result of this research showed that
learning implementation of mathematical tree went well. This is verified with the students’ very
well responses to the learning mathematics method by using the mathematical tree.

Key words: mathematic learning, the tree of mathematics, arithmetic operation, integer num-
bers



238  CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 14, NOMOR 2, OKTOBER 2012

PENDAHULUAN

Banyak upaya yang telah dilakukan dalam
memajukan dunia pendidikan kita. Mulai dari
peningkatan anggaran pendidikan, sertifikasi guru,
perubahan kurikulum dan lain sebagainya. Begitu
juga dalam meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa, banyak hal yang sudah diterapkan
salah satunya dengan penggunaan berbagai
metode belajar dan media pembelajaran.

Dari hasil beberapa penelitian (Subanji,
2004; Askury, 2006), telah diperoleh hasil bah-
wa Problem posing dan Open ended mampu
meningkatkan prestasi matematika siswa. Dalam
tulisan ini bentuk pembelajaran yang
mengkolaborasikan antara Open ended dan Pro-
blem posing yang selanjutnya disebut pembela-
jaran dengan Pohon Matematika.

Telah banyak penelitian model pembelajar-
an berkaitan dengan pengembangan berpikir kritis
dan kreatif, antara lain: Open ended, problem
posing, pemecahan masalah, dan penemuan.
Open ended merupakan model pembelajaran
yang berorientasi pada dua bentuk: (1) Pembel-
ajaran yang dalam prosesnya menyajikan masa-
lah yang jawabannya tidak tunggal dan (2) Pem-
belajaran dengan menyajikan masalah yang me-
miliki banyak cara untuk mengerjakannya. De-
ngan jawaban tidak tunggal, siswa akan memiliki
kebebasan untuk mendapatkan jawaban sesuai
dengan pemikirannya. Pada akhirnya siswa mam-
pu mengembangkan penalaran secara kreatif.
Begitupula dengan banyak cara dalam menyele-
saikan soal (meskipun jawabannya tunggal),
maka akan mampu memberikan kekebasan ber-
pikir sehingga penalaran siswa akan mampu ber-
kembang.

Problem posing merupakan pembelajaran
yang dilakukan dengan meminta siswa untuk
mengajukan masalah. Dengan diberikan suatu
stimulus (formal atau informal), siswa diminta un-
tuk mengajukan masalah matematika yang ber-
kaitan dengan stimulus yang dihadapi. Problem
posing telah banyak dikaji, antara lain oleh Sil-
ver, 1996 dan English, 1997 (dalam
Subanji:2004). Pengajuan soal merupakan salah
satu bentuk menumbuhkan pola pikir kreatif. Hal
ini dapat terjadi karena dalam Problem posing
memberikan kebebasan kepada siswa untuk ber-
pikir. Dengan demikian akan muncul masalah-

masalah baru sebagai aktualisasi penalaran sis-
wa.

Materi yang akan diteliti adalah tentang me-
nyelesaikan operasi hitung pada bilangan bulat.
Materi ini penting karena nantinya siswa akan
banyak menemui operasi pada bilangan bulat
dalam materi selanjutnya. Mengingat perlunya
materi ini maka pemahaman terhadap materi ini
perlu dibangun dengan baik. Kenyataan
dilapangan berdasarkan wawancara dengan guru
matematika, masih banyak ditemukan siswa baru
yang belum bisa.

Pendekatan Problem posing adalah
perumusan soal atau pembentukan soal dari si-
tuasi yang tersedia, baik dilakukan sebelum, ke-
tika atau sesudah menyelesaikan soal. Problem
posing merupakan istilah dalam bahasa inggris
sebagai padanan kata yang menggunakan istilah
“merumuskan masalah (soal) atau membuat soal”
(Suryanto, 1998). Dalam pustaka pendidikan
matematika, problem posing mempunyai bebe-
rapa arti, diantaranya. (1) problem posing ada-
lah pengajuan soal sederhana atau perumusan ulang
soal yang ada dengan beberapa perubahan agar
lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rang-
ka menyelesaikan soal yang rumit. (2) problem
posing merupakan perumusan soal yang berka-
itan dengan syarat-syarat pada soal yang telah
diselesaikan dalam rangka mencari alternatif pe-
nyelesaian atau alternatif soal yang relevan. (3)
problem posing adalah perumusan soal atau
pembentukan soal dari suatu situasi yang terse-
dia, baik dilakukan sebelum, ketika atau sesudah
menyelesaikan soal.

Stoyanova ( dalam Yuhasriati, 2002:11)
mengklasifikasikan situasi problem posing men-
jadi tiga macam yaitu situasi bebas, semi
terstruktur dan terstruktur. Pada situasi problem
posing bebas, siswa tidak diberikan informasi
yang harus dipatuhi tetapi siswa diberi kesem-
patan untuk mengajukan soal yang sesuai dengan
yang dikehendaki. Dalam situasi semi terstruktur,
siswa diberi situasi/ informasi terbuka. Kemudi-
an siswa diminta untuk mengajukan soal dengan
mengaitkan informasi yang dihubungkan dengan
kosep tertentu. Adapun situasi terstruktur, siswa
diberi soal atau selesaian dari soal itu, kemudian
dari soal itu siswa diminta mengajukan soal baru.

Pembelajaran matematika dengan problem
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posing akan menambah pemahaman dan pengu-
atan konsep dan prinsip matematika siswa. Ka-
rena dalam kegiatan problem posing semua in-
formasi yang baru diterima dan diasiosikan terle-
bih dahulu dengan struktur kognitif yang dimiliki
sehingga terjadai asimilasi dan akomodasi ( As’ari
dalam Sari, 2003:15). Selain itu pembelajaran
problem posing dapat mengembangkan pola
pikir seseorang sebagaimana matematika seba-
gai alat untuk mengembangkan cara berpikir.
Sehingga bisa dikatakan bahwa apabila seseo-
rang mempunyai kemampuan dalam problem
posing maka pola pikir seseorang itu akan ber-
kembang dan pada akhirnya ia mampu
mengasimilasi pengetahuan baru.

Menurut Setyawati (2005:23) aktivitas
pembelajaran matematika dengan pendekatan
problem posing dapat dikembangkan sebagai
berikut:
a. Guru memberikan informasi atau situasi,

kemudian siswa diminta untuk membuat soal
sesuai dengan situasi yang diberikan

b. Guru memberikan informasi dan soal,
kemudian siswa diminta untuk membuat soal
yang lain.

c. Guru memberikan informasi dan soal,
kemudian siswa diminta untuk membuat soal
yang mengarah yang diberikan oleh guru.

Bentuk yang ketiga ini dilakukan jika soal
yang diberikan cukup sulit dan memerlukan be-
berapa langkah untuk menyelesaikannya, sehingga
dengan adanya aktivitas siswa membuat soal
“pengiring” diharapkan akan mempermudah
pemecahan soal.

Pendekatan Open ended adalah suatu pen-
dekatan dengan kegiatan pembelajaran yang
mengharapkan siswa dapat mengembangkan
metode, cara atau pendekatan yang berbeda saat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan
bukan hanya berorientasi pada hasil atau jawab-
an akhir. Pembelajaran merupakan suatu upaya
untuk membantu siswa membangun pemahaman
melalui pengetahuan yang telah dimiliki sebelum-
nya. Pendekatan open ended menurut Yaniawati
(2002:538) adalah salah satu pendekatan pem-
belajaran yang memberi peluang untuk
berkembangnya daya matematika melalui pem-
berian keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan
kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalah-

an. Keleluasaan berpikir melalui pendekatan open
ended akan membawa siswa untuk lebih mema-
hami suatu topik dan keterkaitannya dengan to-
pik lainnya baik dalam pelajaran matematika
maupun mata pelajaran lain dan dalam kehidup-
an sehari-hari. Pendekatan open ended ini tidak
berorientasi pada hasil akhir, tetapi lebih mengu-
tamakan bagaimana siswa mengembangkan
metode, cara, atau pendekatan untuk menjawab
permasalahan yang diberikan.

Menurut Sa’dijah, C (2004:39), bahwa pen-
dekatan Open ended adalah salah satu pende-
katan pembelajaran matematika yang memung-
kinkan berkembangnya kemampuan pemecahan
masalah, sikap kritis, dan krativitas siswa. Hal ini
disebabakan karena dalam pendekatan Open
ended siswa dihadapkan pada problem yang
selesaiannya atau jawabannya tidak perlu hanya
satu. Pendekatan Open ended merangsang sis-
wa untuk mengembangkan kreativitas berpikir.
Siswa diharapkan aktif dan berpikir kreatif da-
lam memecahkan masalah menggunakan cara
yang mereka inginkan. Sehingga dengan pende-
katan Open ended ini, guru dapat mengetahui
kelemahan siswa dalam memahami materi dan
cara siswa menggambarkan ide dalam menyele-
saikan masalah matematika.

Pembelajaran dengan pendekatan Open
ended bertujuan untuk mengembangkan kreatifi-
tas dan pola pikir matematika siswa dalam me-
nyelesaikan masalah dengan cara mereka sendi-
ri. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan Open
ended adalah untuk membantu mengembangkan
kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa
melalui Problem posing secara simultan. Susanti
( dalam JICA, 2003:124)

Pohon Matematika adalah salah satu media
pembelajaran yang menggunakan kolaborasi an-
tara Problem posing dan Open ended. Dari ha-
sil beberapa penelitian (Subanji, 2004), telah di-
peroleh hasil bahwa Problem posing dan Open
ended mampu meningkatkan prestasi matemati-
ka siswa. Namun belum ada suatu pembelajaran
yang menggunakan kolaborasi antara Problem
posing dan Open ended karenanya dilakukanlah
suatu bentuk pembelajaran yang menggunakan
kolaborasi antara Problem posing dan Open
ended yaitu pembelajaran dengan media pohon
matematika.
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 Pohon matematika merupakan balikan dari
masalah-masalah yang biasa diberikan di kelas.
Dalam hal ini siswa menumbuhkan daun dengan
membangun masalah atau konsep matematika
dari suatu pohon yang berupa pokok bahasan
yang diberikan. Sebagai contohnya, ketika mem-
bahas materi operasi hitung pada bilangan bulat,
soal yang biasa diberikan di kelas adalah menca-
ri hasil dari operasi yang diberikan. Berbeda de-
ngan pembelajaran menggunakan media pohon
matematika. Ditetapkan pohonnya adalah operasi
hitung, cabangnya adalah membuat soal tentang
operasi hitung yang hasilnya sudah ditentukan,
siswa diminta membuat daun (mencari masalah
sebanyak-banyaknya) yang jawabannya sudah
ditentukan.

Di pohon operasi hitung tersebut, siswa di-
minta membuat daun yaitu masalah yang jawab-
annya sudah ditentukan dari cabangnya. Untuk
membuat pohon matematika ini, tentunya siswa
harus memahami konsep secara utuh dan men-
dalam. Selain itu siswa harus berpikir lebih ke-
ras, untuk mengkaitkan antara konsep, masalah,
dan jawaban yang disediakan. Dalam hal ini, sis-
wa tidak cukup hanya mengingat prosedur yang
dicontohkan guru. Karena itu pembelajaran de-
ngan media pohon matematika ini dapat melatih
siswa mengembangkan daya nalarnya.

Dalam pembelajaran matematika dengan
media pohon matematika ini, semakin banyak
masalah yang dibuat, maka pohon tersebut se-
makin memiliki banyak daun, berarti semakin
rindang. Sebaliknya bila daun yang dibuat salah,
maka daun tersebut menjadi benalu yang mengu-
rangi kesuburan pohon. Dari kerindangan pohon
matematika ini, dapat dilihat kreativitas siswa.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran de-
ngan pohon matematika dapat dilakukan dengan:
(1) sistem individu dan (2) sistem kelompok. Pada
tahap awal guru membuatkan cabang dan siswa
melengkapi daunnya. Pada tahap berikutnya, ca-
bang bisa dibuat oleh siswa sehingga dalam pro-
ses pembelajaran peran guru hanyalah sebagai
fasilitator.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif yang bertujuan mengungkap gejala secara

menyeluruh dan sesuai dengan konteks. Melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan me-
manfaatkan siswa sebagai objek yang diteliti.
Menurut Bog dan Biklen (dalam oktafansrian,
2005:17), bahwa jenis penelitian kualitatif mem-
punyai latar yang alami sebagai sumber dan pe-
neliti dianggap sebagai instrumen kecil.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistic (utuh) dan dengan cara des-
kripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2002: 3).

Jenis penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah penelitian deskriptif, karena
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsi-
kan tentang proses pembelajaran matematika
dengan menggunakan pohon matematika. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif yaitu menjelaskan kondisi aktual dari
proses pembelajaran tersebut dengan menggu-
nakan kata-kata. Oleh karena itu, peneliti ber-
partisipasi langsung dalam penelitian dari awal
hingga akhir penelitian.

Data akan dipaparkan sesuai dengan fakta
dan fenomena yang terjadi selama penelitian dan
data dianalisis secara induktif. Penelitian ini lebih
menekankan pada proses pembelajaran daripa-
da hasil pembela-jaran itu sendiri. Namun hasil
pembelajaran berupa data kuantitatif dan data
kualitatif akan digunakan untuk melihat respon dan
keefektifan pembelajaran. Data kuantitatif akan
dijumpai tetapi akan disajikan secara kualitatif.

Melalui pendekatan kualitatif ini, semua fakta
baik lisan maupun tulisan dari sumber data yang
telah diamati dan dokumen yang terkait lainnya,
dideskripsikan apa adanya. Data-data yang akan
dideskripsikan meliputi persiapan sebelum pene-
litian, pada saat pelaksanaan penelitian dan sete-
lah penelitian selesai dilakukan. Peneliti akan
merencanakan, merancang, melaksanakan, me-
ngumpulkan, menganalisis data, menyimpulkan
dan membuat laporan penelitian.

Karena penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, maka keha-
diran peneliti di lapangan mutlak diperlukan. Ke-
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hadiran peneliti di lapangan sebagai perancang
tindakan dan pelaksana proses pembelajaran.
Kegiatan peneliti sebagai perancang tindakan,
yaitu membuat rancangan pembelajaran selama
berlangsungnya penelitian, sedangkan sebagai
pelaksana yaitu peneliti akan melaksanakan ran-
cangan pembelajaran yang sudah dirancang (se-
bagai pengajar/guru). Peneliti juga bertindak se-
bagai penganalisis data dan pembuat laporan ha-
sil penelitian. Pada kegiatan observasi, peneliti
dibantu oleh teman sejawat.

PEMBAHASAN DAN HASIL
PENELITIAN

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dibagi
menjadi tiga bagian yaitu (1) kegiatan sebelum
pelaksanaan pembelajaran, (2) kegiatan pada saat
pelaksanaan pembelajaran, dan (3) kegiatan se-
telah pelaksanaan pembelajaran. Pada kegiatan
Sebelum Pelaksanaan Pembelajaran, Penelitian
tentang pembelajaran matematika dengan media
pohon matematika pada siswa kelas VII MTs
Sunan Bonang Pujon dengan materi operasi hitung
pada bilangan bulat ini didahului dengan suatu studi
pendahuluan. Studi pendahuluan ini dilakukan
peneliti dengan bertanya kepada guru mata pela-
jaran dan malihat langsung ke sekolah.

 Informasi yang peneliti temukan pada saat
studi pendahuluan adalah bahwa pembelajaran
matematika yang selama ini diterapkan oleh guru
matematika bersifat konvensional. Pembelajaran
lebih banyak menggunakan metode ceramah se-
hingga pembelajaran yang dilakukan masih ber-
orientasi pada guru. Guru mendominasi pembel-
ajaran dan siswa mengikuti tanpa melakukan ke-
giatan menunjang yang dapat meningkatkan pe-
mahaman dan kreatifitas. Hal ini dilakukan oleh
guru matematika karena apabila guru mengguna-
kan variasi dalam mengajar dikhawatirkan target
kurikulum tidak tercapai.

Siswa yang belajar dengan menerima teori
saja tidak akan bertahan lama dalam benak sis-
wa karena tidak terkait dengan skemata yang
sudah ada dibenak siswa. Akibatnya siswa mu-
dah melupakan informasi tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ausebel ( dalam Nurwahidah:
2007) bahwa siswa yang belajar dengan seke-
dar menerima informasi akan cepat melupakan

informasi tersebut.
Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompe-

tensi (KBK) yang digunakan oleh sekolah pada
tahun 2006, materi operasi hitung pada bilangan
bulat merupakan materi awal di kelas VII pada
semester ganjil. Sehingga pelaksanaan penelitian
ini dilaksanakan di awal semester pada bulan
Agustus. Penelitian yang dilaksanakan ini men-
dapat respon baik dari pihak sekolah, karena
dalam pelaksanaan guru mata pelajaran turut
dilibatkan. Peneliti dibantu oleh guru matematika
dan rekan mahasiswa yang berperan sebagai
pengamat dalam pelaksanaan pembelajaran.

Beberapa kegiatan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan pembelajaran adalah:
a. Mempersiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).
b. Menyediakan hal-hal yang akan digunakan

pada saat pembelajaran sesuai jumlah yang
dibutuhkan. Seperti kamera digital, angket
siswa, soal kuis, LKS, lembar pengamatan
untuk guru dan siswa, kertas gambar dan pensil
warna.

c. Melakukan koordinasi dengan pengamat
mengenai tugas observasi pembelajaran yang
akan dilaksanakan dan memberikan lembar
observasi sebagai pedoman observasi.

Kegiatan Pada Saat Pelaksanaan Pembela-
jaran, Kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahapan,
yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir.
a) Tahap Awal

Tahap awal menekankan pada persiapan
siswa agar dalam pelaksanaan pembelajaran da-
pat terlibat secara aktif dan lebih siap untuk me-
nerima materi pembelajaran. Kegiatan yang dila-
kukan pada tahap awal adalah:
1. Menyampaikan kompetensi dasar yang ingin

dicapai dan menginformasikan materi yang
akan dipelajari.

2. Menggunakan ketrampilan bertanya untuk
mengetahui pengetahuan siswa tentang materi
yang akan diajarkan.

Pada tahap awal ini, Peneliti memulai pem-
belajaran dengan menanyakan permasalahan yang
melibatkan operasi bilangan bulat. Dengan mem-
berikan contoh diharapkan siswa dapat terpacu
pemahamannya dan mampu menyelesaikan per-
masalahan yang diberikan.Permasalahan yang
diberikan pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
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berbeda. Pada pertemuan 1 siswa diminta me-
nyelesaikan LKS dengan operasi penjumlahan dan
pengurangan. Sedangkan pada pertemuan 2 sis-
wa diminta menyelesaikan LKS dengan operasi
perkalian dan pembagian.
b) Tahap Inti

Kegiatan pada tahap ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu 1). Pengenalan, 2). Pemahaman dan
3). Pemantapan.

Pada tahap pengenalan ditekankan pada
pengenalan pohon matematika kepada siswa.
Sehingga siswa dalam pelaksaan pembelajaran
tidak mengalami kesulitan. Pada tahap pemaham-
an, siswa melakukan diskusi kelompok untuk
memecahkan masalah yang diberikan pada LKS
dengan menggunakan media pohon matematika.

Diskusi antar kelompok, menuntut siswa
untuk menyajikan hasil kerja kelompoknya da-
lam suatu presentasi. Pada tahap pemantapan,
perwakilan kelompok menyampaikan laporannya
di depan kelas dan siap menjawab pertanyaan
dari kelompok lain. Pelaksanaan diskusi ini me-
nunjukkan adanya interaksi baik siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru dalam pembelajar-
an.

Peran peneliti dalam kegiatan belajar kelom-
pok dan diskusi juga mendukung ketercapaian
aspek interaktif, yaitu sebagai mediator dan
fasilitator. Peneliti tidak membiarkan diskusi ber-
jalan antar siswa begitu saja yang menyebabkan
kegaduhan dalam kelas, tetapi pelaksanaan dis-
kusi antar kelompok diarahkan pada kesimpulan
yang dituju melalui pertanyaan-pertanyaan.

Proses menyelesaikan permasalahan yang
diberikan pada LKS harus sesuai dengan perin-
tah yang tertulis. Dalam pelaksanaan diskusi, pe-
neliti membantu siswa untuk bekerja sama dan
membimbing kelompok yang mengalami kesulit-
an. Bimbingan yang diberikan diarahkan pada suatu
solusi yang diharapkan dapat diketahui siswa se-
telah pembelajaran. Peneliti berkeliling untuk
mengontrol kegiatan siswa dan tidak jarang duduk
semeja dengan suatu kelompok untuk melihat le-
bih dekat kegiatan kelompok. Peran penting la-
innya adalah pada saat berkeliling ke masing-
masing kelompok peneliti mengajukan pertanya-
an yang menyangkut dengan alasan siswa dalam
memecahkan permasalahan. Pada saat penyaji-
an hasil kerja kelompok, guru bertugas untuk

mengarakan hasil yang diperoleh melalui perta-
nyaan.
c) Tahap Akhir

Pada tahap ini, melalui tanya jawab peneliti
mengarahkan siswa untuk bersama-sama
merangkum apa yang telah dilakukan dalam ke-
giatan dan mengambil kesimpulan dari hasil dis-
kusi yang telah diperoleh.
a. Kegiatan Setelah Pelaksanaan Pembelajaran.

Setelah keseluruhan rancangan pelaksana-
an pembelajaran selesai dilaksanakan siswa di-
beri kuis yang bertujuan untuk mengetahui ting-
kat penguasaan siswa terhadap materi operasi
hitung bilangan bulat setelah mengikuti pembela-
jaran dengan media pohon matematika

Kuis ini dilakukan 2 kali, yaitu pada saat
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil kuis 1 me-
nunjukkan hasil yang sangat memuaskan yaitu dari
28 siswa yang mengikuti kuis nilai rata-rata skor
akhir yang diperoleh adalah 85,26 dengan semua
siswa mendapat nilai ketuntasan belajar yaitu
65. Hasil kuis 2 juga menunjukkan hasil yang sa-
ngat memuaskan yaitu dari 29 siswa yang meng-
ikuti kuis nilai rata-rata skor akhir yang diperoleh
adalah 87,06. Namun untuk hasil kuis yang ke-
dua ini ada 4 orang siswa yang mendapatkan ha-
sil dibawah nilai ketuntasan belajar yaitu dibawah
65. Namun, Berdasarkan kriteria penguasaan nilai
rata-rata kelas menunjukkan taraf penguasaan
siswa sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat de-
ngan media pohon matematika efektif diterapkan
di kelas VII A MTs Sunan Bonang Pujon. Ber-
dasarkan pengamatan peneliti selama proses pem-
belajaran dan hasil observasi yang dilakukan oleh
pengamat 1 dan pengamat 2, dapat dikatakan
bahwa secara umum, siswa menunjukkan respon
yang positif terhadap proses pembelajaran operasi
hitung pad bilangan bulat dengan menggunakan
media pohon matematika. Rata-rata skor terha-
dap aktivitas siswa selama pembelajaran 2 kali
pertemuan menunjukkan respon yang sangat po-
sitif. Hal ini didukung oleh rata-rata kuis yang
memberikan nilai yang sangat memuaskan. Arti-
nya pembelajaran yang dilaksanakan mendapat-
kan antusias dari siswa dengan memberikan res-
pon positif terhadap keseluruhan pelaksanaan
pembelajaran.

Angket respon siswa terhadap pembelajar-
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an yang telah dilaksanakan dan dibagikan di akhir
pembelajaran juga mendukung bahwa secara
umum siswa memberikan antusiasme yang tinggi
dengan pembelajaran menggunakan media pohon
matematika. Siswa merasa pembelajaran yang
dilaksanakan lebih menye--nangkan dan tidak
membosankan sehingga siswa tidak tegang da-
lam belajar. Selain itu, dari hasil wawancara yang
dilakukan kepada beberapa orang siswa yang
diambil secara acak menginformasikan bahwa
setelah pembelajaran dengan media pohon ma-
tematika siswa menjadi lebih termotivasi dalam
belajar, tidak tegang dan senang selama mengi-
kuti pelajaran.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai ber-
ikut: 1. Pembelajaran operasi hitung bilangan bu-
lat dengan media pohon matematika dilaksana-
kan melalui tahapan-tahapan berikut: a. Guru
mengawali pembelajaran dengan Menggunakan
ketrampilan bertanya untuk mengetahui pengeta-
huan siswa tentang materi yang akan diajarkan.
Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan
permasalahan yang melibatkan operasi bilangan
bulat dengan menuliskan beberapa soal di papan
tulis. Dengan memberikan contoh diharapkan sis-
wa dapat terpacu pemahamannya dan mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan; b.
Guru memberikan pengenalan pohon matemati-
ka kepada siswa; c. Siswa berusaha menyelesai-
kan permasalahan yang diberikan dengan mem-
buat soal sebanyak-banyaknya sesuai perintah
pada LKS. Kemudian menggunakan soal yang
dibuat sebagai daun pada pohon matematika; d.
Siswa menyajikan hasil kerja di depan kelas. Tu-
gas guru adalah memandu jalannya diskusi de-
ngan meminta kelompok lain memberikan perta-
nyaan atau tanggapan terhadap kelompok
presentator; e. Di akhir pembelajaran, guru ber-
sama-sama dengan siswa menyimpulkan ide ma-
tematika dari keseluruhan kegiatan yang telah di-
laksanakan. 2. Pelaksanaan pembelajaran seca-
ra umum berjalan dengan baik. Diawal pembela-
jaran siswa belum terbiasa dihadapkan langsung

dengan permasa-lahan yang diberikan guru, ka-
rena siswa terbiasa memulai pembelajaran dengan
menerima materi ajar. Siswa dituntut untuk mem-
buat soal dan menggunakannya sebagai daun pada
pohon matematika. Respon siswa sangat bagus.
Banyak alasan siswa suka dengan kegiatan de-
ngan pohon matematika ini, seperti suasana ke-
las yang tidak tegang, senang menggambar dan
senang berkelompok . Pada pertemuan selanjut-
nya, siswa sudah mulai mengenal pola pembela-
jaran dengan pohon matematika dan langsung
mengikuti langkah-langkah di LKS untuk menen-
tukan strategi penyelesaian masalah. Hasil pem-
belajaran yang diperoleh adalah dengan meng-
gunakan media pohon matematika adalah siswa
dapat menguasai dengan baik materi operasi
hitung bilangan bulat. Hal ini terlihat dari hasil kuis
yang diberikan di akhir setiap pembelajaran, me-
nunjukkan bahwa penguasaan siswa lebih dari
85% atau termasuk kriteria penguasaan sangat
baik. 3. Berdasarkan hasil observasi, angket res-
pon dan wawancara menunjukkan siswa senang
dan memberikan antusias yang tinggi dalam meng-
ikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjuk-
kan respon yang positif terhadap pembelajaran
dengan media pohon matematika.

Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan
untuk penelitian, penulisan, atau kegiatan pem-
belajaran lebih lanjut mengenai pembelajaran de-
ngan media pohon matematika adalah sebagai
berikut: 1. Materi yang dibelajarkan dalam pe-
nelitian ini hanya sebatas operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian saja, pe-
nelitian lebih lanjut dapat mengambil keseluruhan
topik operasi hitung bilangan bulat sehingga ma-
teri yang diberikan lebih menyeluruh. 2. Pembel-
ajaran dengan media pohon matematika memer-
lukan alokasi waktu yang cukup agar siswa be-
nar-benar terbiasa membuat soal sendiri. Sehing-
ga, untuk penelitian selanjutnya diharapkan da-
pat mengalokasikan waktu dengan tepat. 3. Pem-
belajaran dengan pohon matematika cenderung
membuat suasana kelas menjadi ramai. Untuk itu
peran guru untuk memandu setiap aktivitas siswa
dengan bijak. Sehingga suasana kelas tetap ter-
kendali. 4. Penerapan pembelajaran dengan
pohon matematika memberikan hasil yang posi-



244  CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 14, NOMOR 2, OKTOBER 2012

tif, oleh karena itu pendekatan ini dapat dijadi-
kan salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan guru-guru untuk membelajarkan ma-
tematika di sekolah.
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